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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh produksi kelapa sawit, tenaga kerja, 
luas lahan, dan harga terhadap pendapatan petani kelapa sawit di nagari bawan kabupaten 

agam. Penelitian ini menggunakan data primer. analisis penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linear berganda. hasil penelitian ini: 1)Produksi berpengaruh positif dan 
signifikan terhada pendapatan petani kelapa sawit dinagari bawan dengan signifikan 

sebesar 0.000; 2)Tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

petani kelapa sawit dinagari bawan dengan signifikan sebesar 0.000; 3)Luas lahan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan petani kelapa sawit di nagari 
bawan dengan signifikan sebesar 0.003; 4)Harga  berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan petani kelapa sawit di nagari bawan dengan signifikan sebesar 

0.000. 
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PENDAHULUAN 

Kellapa sawit melrulpakan salah satu l 

komoditas pelnting dan stratelgis di Kabulpateln 

Agam karelna pelranannya yang culkulp belsar 

dalam melndorong pelrelkonomian rakyat, 

telrultama bagi peltani pelrkelbulnan. Kellapa sawit 

melrulpakan tanaman primadona masyarakat 

peldelsaan di Nagari Bawan Kabu lpateln Agam. 

Hal ini cu lkulp belralasan karelna kabulpateln 

Agam melmang cocok dan potelnsial ulntulk 

pelmbangu lnan pelrtanian pelrkelbulnan. 

Belbelrapa pelnelliti telrdahullul tellah 

mellaku lkan pelnellitian telrkait delngan faktor 

yang melmpelngaru lhi pelndapatan peltani kellapa 

sawit, selpelrti yang dilaku lkan olelh Rizky 

Felrdian (2016) delngan juldull pelnellitian Faktor-

Faktor yang Melmpelngarulhi Pelndapatan Peltani 

Kellapa Sawit Di Delsa Talang Bu lkit 

Kabulpateln Mu laro Jambi. Faktor-faktor yang 

belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap 

pelndapatan peltani kellapa sawit adalah ju lmlah 

jam kelrja, lulas lahan dan ju lmlah batang 

tanaman sawit. Hal telrselbult seljalan delngan 

Pelrkelbulnan kellapa sawit yang ada Di Nagari 

Bawan dimana kellapa sawit sangat 

melmpelngarulhi pelndapatan peltanai seltelmpat.  

Tabel 1.1 

Rata – rata pendapatan sawit (Agustus – 

oktober 2023) 

Bulan 
Rata-rata 

pendapatan  

Perubahan 

(%) 

Agustus  Rp   2.485.673   - 

september  Rp   2.634.658  6% 

okrober   Rp   2.492.861  -5% 

Sumber : hasil observasi, wawancara, 

Berdasarkan tabel 1.1 menujukkan 
bahwa dalam bulan Agustus, rata-rata 

pendapatan adalah Rp2.485.673. Pada bulan 

September rata-rata pendapatan adalah Rp 
2.634.658, terjadi peningkatan pendapatan 

sebesar 6%, yang setara dengan Rp148.985 

lebih. Namun, pada bulan Oktober rata-rata 
pendapatan adalah 
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Rp. 2.492.861, terjadi penurunan pendapatan 
sebesar -5%, atau sekitar Rp141.797 kurang. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi 

pendapatan petani kelapa sawit antara lain 

produksi sawit. Perkembangan produksi sawit 
selama 3 bulan terakhir (agustus, September, 

oktober) dapat dilihat pada tabel 1.2 

Tabel 1.2 
Rata – rata produksi agustus – oktober 2023 

Bulan 
Rata-rata 

produksi (kg) 

Perubahan 

(%) 

Agustus 1563 - 

September 1636 5% 

Okrober 1468 -10% 

Sumber : hasil observasi, wawacara 

Berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan 
bahwa produksi kelapa sawit mengalami 

perubahan dalam beberapa bulan. Pada bulan 

Agustus, rata-rata produksi adalah 1563 kg. 
Kemudian, pada bulan September rata-rata 

produksi adalah 1636 kg, terjadi peningkatan 

produksi sebesar 5%, yang setara dengan 73 

kg lebih. Namun, pada bulan Oktober rata rata 
produksi adalah 1468 kg, terjadi penurunan 

produksi sebesar 10%, atau sekitar 168 kg 

kurang. Sumber data ini dapat ditemukan 
dalam artikel yang membahas cara 

menghitung estim asi produksi kelapa sawit. 

Disamping itu faktor yang 

mempengaruhi pendapatan, yaitu tenaga kerja. 
Tenga kerja merupakan item penting dalam 

mengolah hasil pertanian terutama perkebunan 

kelapa sawit diamana perkebunan kelapa sawit 
dalam pengelolaannya sangat membutuhkan 

tenaga yang cukup besar. Hasil survei 

menyatakan bahwa rata – rata tenaga kerja 

yang digunakan berkisaran 1-4 orang. 
Kemudian Luas lahan juga menentukan  

pendapatan petani kelapa sawit. Hasil survei 
menyatakan bahwa rata – rata luas lahan yang 

dimiliki petani untuk di tanamin berkisaran 1-4 

hektar. 
Harga juga menentukan pendapatan 

petani kelapa sawit di nagari bawan. Harga 

dapat berubah ubah dengan cepat pada saat 

yang sama penetapan dan persaingan harga. 
Gambar 1.1 

Rata-rata harga kelapa sawit  bulan 

Agustus– oktober 2023 

 
  Sumber: hasil observasi, wawancara. 

Berdasarkan gambar diatas 

menunjukkan bahwa rata rata harga dari bulan 
agustus – oktober mengalami kenaikan. 

Pelrkelmbangan Kelnagarian Bawan 

melngalami kelmajulan yang pelsat, salah 
satulnya diselbabkan adanya Indu lstri Kellapa 

Sawit yang mu llai melmbanguln kawasan 

produlksinya di daelrah telrselbult. Kelbelradaan 
dari belrdirinya pabrik belgitul signifikan, 

dahullul Kelnagarian Bawan melrulpakan salah 

satul delsa yang tanahnya kelring dan tandu ls 
selrta kulrang produ lktif, bahkan u lntulk irigasi 

maulpuln kelbultulhan air selhari-hari melngalami 

kelsullitan selhingga melnyelbabkan harga julal 

tanah di daelrah telrselbult relndah dan 
pelrelkonomiannya hanya belrladang dan 

belrtelrnak sapi pelrah. Lahan yang dimiliki 

peltani rakyat kellapa sawit adalah lahan milik 
individul yang su ldah lama dimiliki ataul 

dikellola olelh orang lain. Pelmanfaatan lahan 

telrselbult digulnakan u lntulk melndapatkan 

pelndapatan dan melmelnulhi kelbultulhan selhari-
hari kellularga. Namu ln delmikian peltani yang 

melmiliki kelbuln kellapa sawit di Nagari bawan 

selpelnulhnya melmpulnyai pelndapatan yang 
teltap. Hal ini telrjadi karelna harga sawit seltiap 

tahulnnya naik tu lruln hal telrselbult yang 

melnyelbabkan pelndapatan peltani kellapa sawit 

julga belrvariasi seltiap bullannya 

METODE 

Pelnellitian yang digu lnakan dalam 

pelnellitian ini adalah analisis ku lantitatif. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis kuantitatif. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer. Pada pelnellitian ini, pelnelliti 

melnggulnakan ru lmuls slovin ulntulk melnelntulkan 

julmlah sampell yang akan melnjadi targelt 
pelnellitian. Julmlah sampell yang digu lnakan 

dalam pelnellitian ini  selbanyak 32 peltani 

kellapa sawit di Nagari Bawan, Kelcamatan 

Ampelk Nagari, Kabulpateln Agam. Teknik 
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pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara 

statistik menunjukkan bahwa produksi 

berpengaruh positif terhadap pendapatan 

petani kelapa sawit nagari bawan. Hasil 
regresi ini sesuai dengan hipotesis dalam 

penelitian ini. Koefisien regresi variabel 

produksi sebesar 0,992% menunjukkan 
bahwa setiap kenaikan produksi sebesar 

1%, maka pendapatan petani kelapa sawit 

akan bertambah sebesar 0,992%. Berarti, 

besar kecilnya produksi mempengaruhi 
pendapatan petani kelapa sawit di nagari 

bawan. Hal ini menunjukkan bahwa 

produlksi belrpelngarulh positif dan signifikan 
telrhadap pelndapatan peltani kellapa sawit. 

Artinya ju lmlah produlksi selmakin banyak 

maka pelndapatan peltani julga melningkat.  
Variabel tenaga kerja berpengaruh 

positif terhadap pendapatan petani kelapa  

sawit. Hasil regresi ini sesuai hipotesis dalam 

penelitian ini. Nilai koefisien regresi variabel 
tenaga kerja sebesar 0.013 menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan sebesar 1% maka 

pendapatan sebesar 0.013%. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabell telnaga kelrja 

belrpelgarulh postif dan signifikan telrhadap 

Pelndapatan peltani kellapa sawit (Y). Hal ini 
melmiliki makna bahwa selmakin banyak 

Telnaga Kelrja yang digu lnakan, maka akan 

selmakin tinggi Pelndapatan yang dapat 

dipelrolelh.  
Variabel Luas lahan berpengaruh negati 

terhadap pendapatan petani kelapa sawit 

dinagari bawan. Hasil regresi ini tidak sesuai 
dengan hipotesis dalam penelitian ini. Nilai 

koefisisen variabel luas lahan sebesar -0,002 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan sebesar 

1%  pendapatan petani akan turun sebesar 
0.002%. Hal ini menunjukkan bahwa makin 

lulas lahan yang dipakai selbagai ulsaha 

pelrtanian, maka lahan telrselbult selmakin tidak 
elfisieln. Hal ini didasarkan pada pelmikiran 

bahwa lulasnya lahan melngakibatkan peltani 

tidak mampu l melngulruls ataul melngolah 
lahannya selcara. 

Variabel harga berpengaruh positif 

terhadap pendapatan petani kelapa  sawit. 
Hasil regresi ini sesuai hipotesis dalam 

penelitian ini. Nilai koefisien regresi variabel 

harga sebesar 0.918 menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan sebesar 1% maka pendapatan 
sebesar 0.918%. Dari hasil pelnellitian dapat 

disimpullkan bahwa harga kellapa sawit 

belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap 

kelseljahtelraan peltani. Delngan delmikian 
selmakin tinggi tingkat harga kellapa sawit 

makakelseljahtelraan peltani julga akan selmakin 

melningkat.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Produlksi kellapa sawit belrpelngarulh 

signifikan telrhadap pelndapatan peltani 
kellapa sawit.  

2. Telnaga kelrja  belrpelngarulh signifikan 

telrhadap pelndapatan peltani kellapa sawit. 

3. Lulas lahan  signifikan telrhadap pelndapatan 
peltani kelapa sawit.  

4. Harga julal belrpelgarulh signifikan telrhadap 

pelndapatan peltani kelapa sawit. 

Saran  

1. Diharapkan kelpada peltani agar bisa 
melningkatkan ju lmlah produlksi sawit 

delngan cara melmanfaatkan pu lpulk alami 

yang ada diselkitar lingkulngan telmpat 

tinggal selpelrti pulpulk dari kandang sapi 
ataul kandang ayam selhingga bulah sawit 

yang dihasilkan melnjadi lelbih baguls. 

2. Dalam pelnggulnaan telnaga kelrja, 
selbaiknya peltani melnggulnakan seldikit 

telnaga kelrja namuln melmpulnyai 

pelngalaman, kelmampulan selrta kelahlian 

dalam paneln sawit daripada 
melnggulnakan banyak telnaga kelrja teltapi 

tidak melmpulnyai pelngalaman, 

kelmampulan mau lpuln kelahlian dalam 
paneln sawit. Dan itu l akan lelbih 

melngulntulngkan bagi para peltani kellapa 

sawit gulna ulntulk melningkatkan 
pelndapatan peltani. 

3. Keltelrseldiaan lahan yang melndulkulng 

dapat melningkatkan pelndapatan peltani 

melrica karelna belsar lahan sangat 
belrpelngarulh telrhadap hasil yang 

didapatkan peltani 

4. Disarankan kelpada peltani sawit ulntulk 
melningkatkan hasil paneln yang 

belrkulalitas tinggi selhingga saat pelnjulalan 

hasil paneln harga sawit melnjadi 
melningkat dan bisa melningkatkan hasil 

pelndapatan. 

 



DAFTAR PUSTAKA  

Hasibuan, N. Y. (2019). Pengaruh Harga Sawit 
dan Produktivitas Terhadap 

Kesejahteraan Petani Kelapa Sawit di 

Desa Siamporik Kecamatan Kualuh 

Selatan Kabupaten Labuhanbatu 

Utara. 

Ismail (2018) yang belrjuldull “pelngarulh 

produlksi kellapa sawit dan telnaga 

kelrja pada pelndapatan ulsaha 

tanamam kellapa sawit di 

Kabulpateln Kamuljul Telngah 

 

Pradnyawati, I. G. A. B., & Cipta, W. 

(2021). Pengaruh luas lahan, modal 

dan jumlah produksi terhadap 

pendapatan petani sayur di 

kecamatan Baturiti. Ekuitas: Jurnal 

Pendidikan Ekonomi, 9(1), 93-100. 

Ruhlia (2021). pengaruh luas lahan, pupuk 

dan pengalaman terhadap 

pendapatan petani vanili di 

kecamatan sinjai tengah kabupaten 

sinjai dengan tingkat produksi 

sebagai variabel intervening. 

Tomina, S., Guampe, F. A., & Kawani, F. 

B. (2023). Pengaruh Luas Lahan, 

Jumlah Produksi, Dan Harga Jual 

Terhadap Pendapatan Petani 

Kelapa Sawit. 

Tyas, Nila Kusumaning (2021) faktor-

faktor yang mempengaruhi 

pendapatan petani padi di desa 

ngrayung kecamatan gandusari 

kabupaten trenggalek.  


